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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik guru
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) anggota Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS Kabupaten Lumajang,
Jawa Timur, melalui penerapan pembelajaran mendalam (deep learning). Program ini lahir dari hasil asesmen
kebutuhan mitra yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru MGMP belum memiliki eksposur memadai
terhadap pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif dan berpikir tingkat tinggi siswa.
Mitra dilibatkan sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi kegiatan. Pelaksanaan menggunakan
skema in-on-in yang terdiri atas pelatihan teoritis (23 Juli 2025), penerapan mandiri di kelas (24-29 Juli 2025),
dan pendampingan reflektif (30 Juli 2025), diikuti oleh 75 guru. Data dikumpulkan melalui observasi, produk
modul ajar peserta, dan angket refleksi berskala Likert. Hasil kegiatan menunjukkan capaian positif pada
seluruh indikator evaluasi, dengan tingkat pemahaman konsep deep learning mencapai 88,6% dan komitmen
keberlanjutan praktik sebesar 85,7% dari peserta. Guru juga menunjukkan pergeseran peran dari penyampai
materi menjadi fasilitator pembelajaran aktif. Program ini menegaskan bahwa pendampingan berpola in-on-
in efektif menumbuhkan ekosistem pembelajaran inovatif berbasis komunitas MGMP dan berpotensi
direplikasi pada forum guru mata pelajaran lain di Kabupaten Lumajang.

Kata kunci: deep learning, komunitas belajar guru, pembelajaran inovatif, pemberdayaan guru, pendidikan
berkualitas, pengembangan profesional guru

Abstract

This community service program aims to strengthen the pedagogical competence of Social Studies
(IPS) teachers belonging to the Subject Teachers’ Working Group (MGMP IPS) of Lumajang Regency, East Java,
through the implementation of deep learning. The program was grounded in a needs assessment indicating
that most MGMP members lacked adequate exposure to instructional approaches emphasizing active
engagement and higher-order thinking. The partner was involved from the planning, implementation, to the
reflection stage. The program applied an in-on-in scheme comprising theoretical training (23 July 2025),
independent classroom application (24-29 July 2025), and reflective mentoring (30 July 2025), involving 75
teachers. Data were collected through observation, participants’ teaching-module outputs, and a Likert-scale
reflective questionnaire. The results show positive achievement across all evaluation indicators, with
conceptual understanding of deep learning reaching 88.6% and commitment to continuing the practice
reaching 85.7% of participants. Teachers also demonstrated a shift from content delivery toward facilitating
active learning. The program confirms that in-on-in mentoring effectively fosters a community-based
innovative learning ecosystem within MGMP and holds potential for replication in other subject teacher forums
in Lumajang Regency.

Keywords: deep learning, innovative learning, professional teacher development, quality education, teacher
empowerment, teacher learning community

1. PENDAHULUAN

Deep learning dalam pendidikan muncul sebagai salah satu pendekatan yang menjanjikan
dalam membangun pengalaman belajar bermakna (meaningful learning), reflektif (mindful
learning), dan menyenangkan (joyful learning). Pendekatan ini berfokus pada pemahaman
konseptual yang mendalam, kolaborasi, berpikir kritis, serta kemampuan mengaitkan
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pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata (Komariyah, 2025; Suwandi et al., 2024; Yad,i,
2025). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, implementasi deep learning masih menghadapi
sejumlah kendala, seperti kesiapan guru yang rendah, keterbatasan infrastruktur, dan
kecenderungan mempertahankan metode konvensional (Nurjanah & Suryadi, 2025). Berbagai
penelitian tersebut menegaskan pentingnya pelatihan profesional yang tidak hanya menekankan
teori, tetapi juga mendampingi guru dalam menerapkan konsep pembelajaran mendalam secara
berkelanjutan di kelas. Perlu ditegaskan bahwa istilah deep learning dalam artikel ini merujuk
pada pembelajaran mendalam dalam ranah pedagogis dan kebijakan Kurikulum Merdeka, bukan
pada model kecerdasan buatan (artificial intelligence) sebagaimana lazim dipahami dalam bidang
ilmu komputer.

Kebutuhan ini semakin terasa di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur, yang menjadi lokasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Lumajang memiliki karakter wilayah
yang beragam, dengan kombinasi sekolah di daerah pedesaan dan semi-perkotaan. Kondisi
tersebut menciptakan peluang sekaligus tantangan dalam penerapan pembelajaran berbasis deep
learning. Di sisi lain, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS Kabupaten Lumajang
berperan penting sebagai komunitas profesional guru yang aktif dalam mengembangkan
kompetensi dan berbagi praktik baik. Namun, para guru anggota MGMP masih memerlukan
dukungan sistematis untuk memahami dan mengimplementasikan model pembelajaran inovatif
yang sesuai dengan kebutuhan lokal (Adam et al., 2021; Berliana et al., 2024) . Hasil asesmen
kebutuhan awal yang dilakukan tim pengabdian melalui diskusi dengan pengurus MGMP
menunjukkan bahwa sebagian besar dari lebih 200 guru anggota MGMP IPS Lumajang telah
terbiasa menyusun perangkat ajar berbasis Kurikulum Merdeka, tetapi belum memiliki eksposur
yang memadai terhadap pendekatan pembelajaran yang secara eksplisit menekankan penguatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan aktif siswa. Kondisi ini sejalan dengan
temuan bahwa keterbatasan pemahaman guru terhadap model pembelajaran inovatif kerap
disebabkan oleh minimnya pendampingan berkelanjutan pascapelatihan (Rofiq et al., 2020).

Pemilihan skema in-on-in dalam kegiatan ini didasarkan pada karakteristik kebutuhan
mitra yang memerlukan bukan hanya pembekalan konsep, tetapi juga pendampingan pada saat
guru menerapkan konsep tersebut di kelas. Model pelatihan satu arah yang hanya berhenti pada
tahap penyampaian teori terbukti kurang efektif mengubah praktik mengajar guru secara
berkelanjutan, sedangkan pola in-on-in yang memadukan pelatihan, praktik mandiri, dan
pendampingan reflektif secara empiris lebih efektif membangun kompetensi guru karena
memberi ruang bagi guru untuk mencoba, mengalami kegagalan, dan memperbaiki praktik
mengajarnya secara bertahap (Isrokatun et al., 2021; Hidayat, 2024). Karakteristik wilayah
Lumajang yang menggabungkan sekolah pedesaan dan semi-perkotaan turut menjadi
pertimbangan, karena pendampingan langsung memungkinkan fasilitator menyesuaikan strategi
dengan kondisi riil masing-masing sekolah, alih-alih menyeragamkan pendekatan bagi seluruh
peserta.

Program pengabdian ini dirancang sebagai bentuk intervensi strategis untuk
meningkatkan kapasitas guru IPS melalui penerapan pembelajaran berbasis deep learning dengan
pola Kkerja in-on-in, yaitu pelatihan teori, penerapan mandiri, dan pendampingan reflektif.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam pengembangan profesional guru karena mengintegrasikan
aspek konseptual, praktik lapangan, serta refleksi kolaboratif (Isrokatun et al., 2021). Melalui
program ini, guru diharapkan tidak hanya memahami konsep deep learning, tetapi juga mampu
merancang modul pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya di Lumajang.

Tujuan utama kegiatan ini adalah: (1) memperkuat pemahaman konseptual guru
terhadap paradigma deep learning; (2) meningkatkan keterampilan teknis guru dalam merancang
dan menerapkan modul pembelajaran kontekstual; serta (3) menumbuhkan budaya refleksi dan
kolaborasi di lingkungan MGMP IPS sebagai ekosistem pembelajaran profesional. Melalui
kegiatan ini, guru IPS diharapkan dapat bertransformasi dari sekadar penyampai materi menjadi
fasilitator pembelajaran aktif yang menumbuhkan kemandirian dan kreativitas siswa. Pada
akhirnya, kegiatan ini diharapkan berkontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan di
daerah, sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDG 4): Quality Education.
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Kegiatan ini juga sejalan dengan arah kebijakan Rencana Strategis Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Malang dalam bidang pengembangan
pendidikan berbasis kemitraan sekolah dan masyarakat.

2. METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif berbasis penguatan kapasitas guru melalui skema in-on-in, yaitu pelatihan teoritis (in-
service training), penerapan mandiri (on the job training), dan pendampingan reflektif (in-service
reinforcement). Tahap pertama berfokus pada pelatihan konseptual mengenai prinsip dan
implementasi pembelajaran berbasis deep learning yang kontekstual dalam mata pelajaran IPS.
Pada tahap ini, guru diberikan pengalaman belajar aktif melalui simulasi dan studi kasus agar
memahami bagaimana strategi pembelajaran mendalam dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif siswa. Tahap kedua diarahkan pada praktik mandiri di
sekolah masing-masing, di mana peserta mengadaptasi modul pembelajaran yang telah
dirancang. Tahap terakhir berupa pendampingan reflektif dilaksanakan untuk menilai efektivitas
penerapan serta mendiskusikan kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Pendekatan
in-on-in ini efektif dalam memperkuat kompetensi pedagogik guru melalui siklus belajar berulang
antara teori dan praktik, sebagaimana juga diterapkan dalam program pengembangan
profesional guru di berbagai daerah (Hidayat, 2024; Isnayanti et al., 2025).

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap dengan jadwal: pelatihan teoritis pada 23 Juli
2025, penerapan mandiri di kelas masing-masing pada 24-29 Juli 2025, dan pendampingan
reflektif pada 30 Juli 2025. Peserta direkrut melalui undangan terbuka kepada seluruh anggota
MGMP IPS Kabupaten Lumajang; dari proses tersebut, 75 guru mendaftar dan berkomitmen
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dengan 70 guru hadir pada sesi pelatihan tatap muka tahap
pertama. Tim pelaksana terdiri atas tiga dosen Universitas Negeri Malang yang berperan sebagai
fasilitator dan narasumber, bekerja sama dengan pengurus MGMP IPS Lumajang yang berperan
sebagai koordinator lapangan dan penghubung dengan peserta di masing-masing sekolah.
Tahapan kegiatan beserta waktu, tempat, dan tujuannya dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan kegiatan In-On-In beserta waktu, tempat, dan tujuan pelaksanaan

Tahap Kegiatan Waktu Tempat Tujuan
Pelatihan Teoritis (In) 23 Juli 2025 [Nama tempat Membangun
pelaksanaan] pemahaman konseptual

guru tentang prinsip
dan strategi
pembelajaran
mendalam (deep
learning) dalam IPS
Penerapan Mandiri 24-29 Juli 2025 Sekolah masing-masing Mempraktikkan modul
(On) peserta pembelajaran berbasis
deep learning yang
telah dirancang pada

tahap pelatihan
Pendampingan 30 Juli 2025 [Nama tempat Mendiskusikan hasil
Reflektif (In) pelaksanaan] penerapan, merevisi

modul, dan menyusun
rencana keberlanjutan
praktik

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui angket reflektif berskala Likert (1-4) yang diisi oleh
75 guru peserta untuk mengukur peningkatan pemahaman terhadap konsep deep learning,
kemampuan menyusun modul pembelajaran, serta komitmen keberlanjutan praktik,
sebagaimana dirangkum pada Tabel 3. Selain data kuantitatif, refleksi terbuka yang ditulis peserta
pada akhir setiap tahap kegiatan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola tantangan,

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 4019


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2353

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 4, Juli 2026, Hal. 4017-4028
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2353

strategi adaptasi, dan perubahan sikap guru, yang hasilnya dirangkum pada Tabel 2. Hasil produk
peserta berupa modul pembelajaran turut dianalisis untuk menilai tingkat keterterapan prinsip
deep learning dalam desain instruksional. Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan apabila
minimal 70% peserta menyatakan peningkatan pemahaman dan mampu menghasilkan draf
modul pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan pengalaman praktik; capaian pada seluruh
indikator (Tabel 3) menunjukkan bahwa target tersebut terpenuhi. Model evaluasi ini mengacu
pada pendekatan pengukuran dampak program pelatihan guru berbasis praktik reflektif yang
menekankan keberlanjutan peningkatan profesionalisme (Kristanti & Sujana, 2022). Luaran
kegiatan ini meliputi modul pembelajaran IPS berbasis deep learning yang telah direvisi oleh
peserta, serta rekomendasi praktik baik yang didiseminasikan melalui forum MGMP IPS
Lumajang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Mitra Pengabdian

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kabupaten Lumajang, sebuah forum profesional yang
beranggotakan para guru IPS jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) . MGMP IPS berperan
penting sebagai wadah komunikasi dan koordinasi antarpendidik dalam meningkatkan
kompetensi, berbagi praktik baik, serta merespons dinamika kebijakan pendidikan nasional
secara kolektif. Secara kelembagaan, MGMP IPS Lumajang telah aktif menyelenggarakan berbagai
kegiatan peningkatan kapasitas guru, seperti workshop kurikulum, pelatihan penilaian autentik,
dan forum diskusi tematik. Jumlah anggota aktif mencapai lebih dari 200 guru yang tersebar di
berbagai kecamatan di Kabupaten Lumajang. Namun pada kegiatan pengabdian ini jumlah
peserta yang terlibat sebanyak 75 guru.

MGMP IPS Lumajang menunjukkan antusiasme tinggi terhadap upaya penguatan
kapasitas guru dalam memahami dan menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif, khususnya
model deep learning. Meskipun memiliki pengalaman dalam pengembangan perangkat ajar
berbasis kurikulum merdeka, sebagian besar anggota MGMP belum memiliki eksposur yang
cukup terhadap pendekatan pembelajaran mendalam yang menekankan penguatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan aktif siswa. MGMP juga telah menjalin kerja sama dengan
Dinas Pendidikan Kabupaten Lumajang, yang mendukung kegiatan peningkatan mutu guru
melalui sinergi antara sekolah, pemerintah daerah, dan perguruan tinggi. Dalam kegiatan ini,
MGMP IPS menjadi mitra utama yang tidak hanya menyediakan peserta, tetapi juga memfasilitasi
koordinasi kegiatan, penyusunan agenda pelatihan, dan diseminasi hasil program ke tingkat
satuan pendidikan.

3.2. Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pelatihan intensif yang dilaksanakan pada 23 Juli 2025 menjadi tahap awal dari
rangkaian program pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada peningkatan kapasitas
guru IPS melalui implementasi model pembelajaran berbasis deep learning. Pelatihan ini diikuti
oleh 70 guru yang tergabung dalam MGMP IPS Kabupaten Lumajang. Suasana kegiatan
berlangsung interaktif sejak sesi pembukaan, karena peserta menunjukkan antusiasme tinggi
untuk memahami pendekatan pembelajaran baru yang dianggap relevan dengan tuntutan
kurikulum saat ini.

Pada tahap awal, fasilitator memberikan pengantar mengenai urgensi pembelajaran
berbasis deep learning dalam konteks pendidikan IPS. Paparan ini memperlihatkan perbedaan
mendasar antara pendekatan konvensional yang cenderung berpusat pada guru dengan deep
learning yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, dan
reflektif siswa. Materi teoritis yang disampaikan tidak hanya menekankan pada konsep, tetapi
juga dikaitkan dengan realitas yang dihadapi guru di kelas, sehingga peserta dapat segera
menghubungkan teori dengan praktik pembelajaran sehari-hari.
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Selanjutnya, kegiatan berlanjut pada sesi simulasi dan praktik yang dirancang untuk
memberikan pengalaman langsung kepada guru. Dalam sesi ini, peserta dibagi ke dalam
kelompok kecil untuk melakukan studi kasus dan role-playing. Melalui aktivitas tersebut, guru
dilatih untuk menyusun skenario pembelajaran yang mampu menstimulasi siswa dalam
mengeksplorasi permasalahan nyata, melakukan analisis, serta menarik kesimpulan secara
mandiri. Hasil simulasi menunjukkan bahwa meskipun sebagian guru masih tampak kaku dalam
mencoba pendekatan baru, mereka mulai memahami bagaimana deep learning dapat diterapkan
dalam pembelajaran IPS.

Gambar 1. Pengabdian MGMP IPS Kabupaten Lumajang

Gambar 1 memperlihatkan suasana sesi simulasi dan diskusi kelompok pada pelatihan
intensif 23 Juli 2025, ketika peserta berlatih menyusun skenario pembelajaran berbasis deep
learning secara kolaboratif. Selain simulasi, sesi ini juga menghasilkan rancangan awal modul
pembelajaran berbasis deep learning yang disusun oleh peserta. Draft modul tersebut memuat
tujuan pembelajaran, strategi implementasi, dan aktivitas yang menekankan keterlibatan aktif
siswa. Proses penyusunan modul masih memerlukan pendampingan lebih lanjut, namun hasil
awal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru dalam mengubah pola pikir dari
sekadar menyampaikan materi ke arah merancang pengalaman belajar yang bermakna.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pada 23 Juli 2025 memberikan dampak positif bagi
peserta. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep deep
learning, yang ditandai dengan meningkatnya rata-rata skor peserta. Lebih dari itu, diskusi
reflektif di akhir sesi mengungkapkan bahwa guru mulai menyadari pentingnya mengubah
pendekatan pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan generasi siswa saat ini. Meski
diakui masih ada kendala terkait keterbatasan waktu dan sumber daya, kegiatan ini memberikan
fondasi yang kuat untuk tahap penerapan mandiri yang akan dilaksanakan pada minggu
berikutnya. Data umpan balik peserta (Tabel 3) turut menguatkan hal ini, dengan 88,6% guru
menyatakan telah memahami konsep dasar deep learning setelah mengikuti sesi pelatihan ini.
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Gambar 2. Pendampingan daring dan akses materi mandiri antar kegiatan pengabdian

Gambar 2 menunjukkan aktivitas pendampingan daring yang dimanfaatkan peserta untuk
mengakses materi tambahan dan berkonsultasi dengan fasilitator selama masa penerapan
mandiri (24-29 Juli 2025), sebelum kembali berkumpul pada sesi pendampingan reflektif.
Kegiatan pendampingan lanjutan yang dilaksanakan pada 30 Juli 2025 menjadi tahap refleksi dan
evaluasi dari keseluruhan proses implementasi pembelajaran berbasis deep learning. Setelah
melalui masa penerapan mandiri selama satu minggu, para guru IPS yang tergabung dalam MGMP
Kabupaten Lumajang kembali berkumpul untuk mendiskusikan pengalaman mereka. Suasana
kegiatan berlangsung lebih dinamis dibandingkan tahap awal, karena peserta datang dengan
membawa catatan praktik, dokumentasi kegiatan kelas, serta refleksi pribadi mengenai tantangan
dan keberhasilan yang mereka alami.

Pada sesi awal, setiap guru diminta mempresentasikan hasil penerapan modul
pembelajaran yang telah mereka rancang. Presentasi ini tidak hanya menekankan pada isi materi,
tetapi juga pada strategi pelaksanaan dan respon siswa di kelas. Dari laporan peserta, terlihat
adanya variasi pengalaman: beberapa guru berhasil menstimulasi siswa untuk lebih aktif
berdiskusi dan berpikir kritis, sementara yang lain masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan waktu belajar, resistensi siswa terhadap metode baru, serta minimnya dukungan
teknologi di sekolah. Kendati demikian, semua guru sepakat bahwa pendekatan deep learning
memberikan warna baru dalam pembelajaran IPS dan mampu meningkatkan interaksi dua arah
antara guru dan siswa.

Diskusi kelompok kemudian diarahkan untuk mengeksplorasilebih dalam tantangan yang
dihadapi selama penerapan. Guru saling berbagi strategi dalam mengatasi hambatan, misalnya
dengan menyederhanakan aktivitas pembelajaran agar sesuai dengan alokasi waktu, atau dengan
memanfaatkan sumber belajar lokal ketika teknologi terbatas. Fasilitator memberikan umpan
balik atas setiap presentasi, sekaligus menekankan pentingnya keberlanjutan praktik dengan
memperhatikan kondisi riil sekolah. Proses ini membantu guru memperbaiki modul yang telah
mereka susun, sehingga modul tersebut lebih aplikatif dan relevan dengan konteks pembelajaran
masing-masing.

Selain refleksi, kegiatan juga memfokuskan pada peningkatan keterampilan guru dalam
mengevaluasi hasil pembelajaran berbasis deep learning. Fasilitator memperkenalkan beberapa
teknik asesmen yang menekankan penilaian terhadap proses berpikir siswa, bukan hanya hasil
akhir. Hal ini membuka wawasan baru bagi peserta, karena selama ini sebagian besar guru masih
mengandalkan tes tertulis sebagai bentuk evaluasi utama. Dengan adanya pemahaman baru ini,
guru mulai mengintegrasikan asesmen otentik ke dalam modul pembelajaran mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan pada 30 Juli 2025 menegaskan bahwa proses pendampingan
dengan pola in-on-in efektif untuk meningkatkan kompetensi guru. Para peserta menunjukkan
perkembangan nyata, baik dari sisi pemahaman konsep maupun keterampilan praktik. Diskusi
reflektif memperlihatkan bahwa meskipun penerapan deep learning masih menghadapi berbagai
tantangan, guru semakin percaya diri untuk melanjutkan dan menyebarluaskan praktik ini
melalui forum MGMP. Hasil akhir berupa modul pembelajaran yang telah direvisi menjadi salah
satu capaian penting, karena dapat digunakan sebagai panduan praktis untuk guru lain di
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Kabupaten Lumajang.

3.3. Evaluasi

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pola in-on-in memberikan gambaran yang
cukup jelas mengenai perkembangan kapasitas guru IPS MGMP Kabupaten Lumajang. Pada tahap
pelatihan intensif (23 Juli 2025), guru menunjukkan peningkatan pemahaman konsep deep
learning yang tercermin dari hasil post-test dan kualitas rancangan awal modul. Meskipun
sebagian peserta masih cenderung mengaitkan pembelajaran dengan metode konvensional,
diskusi interaktif dan simulasi membantu mereka melihat potensi pendekatan baru dalam
meningkatkan keterlibatan siswa.

Tahap penerapan mandiri memberikan pengalaman berharga, sekaligus memperlihatkan
tantangan nyata di kelas. Guru berusaha mengadaptasi modul yang mereka rancang dengan
kondisi sekolah masing-masing. Sebagian besar mengakui adanya keterbatasan waktu, sarana
teknologi, dan kebiasaan siswa yang masih pasif. Namun, mereka juga melaporkan adanya
perubahan positif, misalnya meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi dan kemampuan
mereka untuk mengajukan pertanyaan reflektif.

Pendampingan lanjutan (30 Juli 2025) menjadi ruang refleksi yang memperkaya proses
pembelajaran guru. Melalui presentasi hasil praktik, guru dapat saling bertukar pengalaman dan
memperbaiki modul yang mereka kembangkan. Umpan balik dari fasilitator menekankan
pentingnya keberlanjutan praktik ini, khususnya dengan mengintegrasikan asesmen otentik dan
strategi pembelajaran kontekstual. Refleksi akhir memperlihatkan bahwa guru semakin percaya
diri untuk menerapkan deep learning secara lebih konsisten, sekaligus berkomitmen
menyebarluaskan praktik baik ini melalui forum MGMP. Rangkuman capaian, tantangan, dan
refleksi peserta pada setiap tahap kegiatan disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Refleksi kegiatan pengabdian

Tahap . Tantangan yang .
Kegiatan Capaian Utama Dihadapi Refleksi Peserta
Peningkatan Sebagian guru masih Guru menyadari
Pelatihan pemahaman konsep kaku dalam mencoba pentingnya mengubah
Intensif (23 Juli deep learning; metode baru; pendekatan dari
2025) penyusunan draft keterbatasan waktu teacher-centered ke
modul awal. pelatihan. student-centered.
Guru mencoba modul Guru mulai melihat
Penerapan . e Waktu terbatas, sarana ",
L di kelas; partisipasi L L . dampak positif deep
Mandiri (24-29 . . digital minim, siswa . :
. siswa meningkat dalam : . learning meski belum
Juli 2025) : ) terbiasa pasif. :
diskusi. optimal.
. Presentasi hasil Variasi kondisi sekolah Guru lel?lh percaya diri,
Pendampingan . . berkomitmen
) praktik; revisi modul; membuat ) .
Lanjutan (30 . i melanjutkan praktik,
. pengenalan asesmen implementasi tidak .
Juli 2025) : dan siap menyebarkan
otentik. seragam.

ke MGMP.

Refleksi menyeluruh menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berhasil
meningkatkan pemahaman konseptual guru, tetapi juga mendorong mereka untuk mulai
melakukan transformasi dalam praktik pembelajaran. Meski terdapat kendala struktural dan
kultural, semangat guru untuk mencoba dan memperbaiki diri menjadi modal penting untuk
keberlanjutan program. Peran MGMP sebagai wadah kolaboratif dinilai strategis untuk
memperluas dampak program ke sekolah-sekolah lain di Kabupaten Lumajang. Secara kuantitatif,
capaian tertinggi terlihat pada indikator pemahaman konsep dasar deep learning (88,6%) dan
komitmen keberlanjutan praktik (85,7%), sedangkan indikator peningkatan partisipasi siswa di
kelas (67,1%) menjadi capaian yang masih perlu diperkuat pada pendampingan lanjutan
pascaprogram.
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Tingkat capaian peserta pada masing-masing indikator evaluasi ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Umpan balik dari peserta pengabdian.

Aspek yang Dinilai Persentase
Memahami konsep dasar deep learning dalam IPS 88,60%
Mampu menyusun draft modul pembelajaran berbasis deep learning 78,60%
Mencoba menerapkan modul dalam kelas masing-masing 71,40%
Melihat peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran 67,10%
Merevisi modul berdasarkan pengalaman praktik 75,70%
Berkomitmen melanjutkan praktik dan menyebarkan di MGMP 85,70%

3.4. Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan pada tanggal 23 Juli 2025 menunjukkan bahwa pemahaman
dasar guru IPS mengenai konsep deep learning mulai terbentuk dengan baik. Pemaparan materi
yang disampaikan dalam bentuk teori dan simulasi memberikan gambaran yang lebih konkret
bagi guru untuk memahami esensi pembelajaran berbasis deep learning. Fenomena ini dapat
dijelaskan melalui temuan bahwa pemahaman guru mengenai model pembelajaran inovatif
cenderung meningkat apabila diberikan contoh kontekstual yang dekat dengan mata pelajaran
yang mereka ampu (Fadillah et al., 2024; Komariyah, 2025). Dengan demikian, penyampaian yang
bersifat aplikatif terbukti lebih efektif dibandingkan sekadar penjelasan konseptual.

Kegiatan simulasi yang dilakukan dalam tahap pelatihan juga memberikan dampak positif
terhadap antusiasme peserta. Hal tersebut sejalan dengan kajian yang menekankan bahwa
simulasi pembelajaran dapat mendorong guru untuk lebih aktif bereksperimen dengan model-
model baru (Sukamto, 2022). Dalam konteks ini, guru merasa lebih percaya diri mencoba
pendekatan yang sebelumnya dianggap rumit, karena mereka telah mengalami proses praktik
langsung. Keaktifan peserta dalam mencoba role-playing dan studi kasus menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang melibatkan praktik nyata mampu meminimalisasi kesenjangan antara
teori dan implementasi (Emilda Sulasmi, 2025). Temuan ini relevan dengan konteks kegiatan
karena skema in-on-in yang digunakan memang dirancang untuk memberi ruang eksperimentasi
bertahap, bukan sekadar transfer teori satu arah.

Pada tahap penerapan mandiri setelah pelatihan, guru mulai menghadapi tantangan
ketika harus mengintegrasikan deep learning ke dalam kelas mereka. Tantangan tersebut
mencakup Kketerbatasan waktu, adaptasi materi, dan variasi kesiapan siswa. Hal ini
mengonfirmasi penelitian yang menekankan bahwa implementasi model pembelajaran baru
membutuhkan kesiapan guru dalam hal manajemen kelas dan penguasaan materi (Darmawan &
Suparman, 2019). Meski demikian, sebagian besar guru tetap berusaha menyesuaikan diri, yang
memperlihatkan adanya komitmen untuk melakukan perubahan menuju pembelajaran yang
lebih mendalam.

Refleksi pada tahap pendampingan lanjutan tanggal 30 Juli 2025 memperlihatkan bahwa
guru mulai mampu memperbaiki modul pembelajaran yang mereka susun berdasarkan
pengalaman lapangan. Proses revisi modul ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis
pendampingan berulang dapat meningkatkan kualitas rancangan yang dibuat oleh guru (Hanip et
al,, 2024). Perubahan modul dari versi awal ke versi perbaikan menunjukkan adanya peningkatan
kreativitas dan kesesuaian dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, pola in-on-in yang
digunakan dapat dikatakan efektif dalam membangun kapasitas guru secara bertahap.

Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasakan adanya
peningkatan dalam keterampilan mereka, terutama dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara lebih aktif. Hasil ini mendukung temuan bahwa penerapan strategi
pembelajaran kontekstual dan inovatif berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan
keterampilan guru (Asmaida, 2021). Guru yang sebelumnya pasif dalam merancang variasi
kegiatan menjadi lebih berani mencoba hal-hal baru setelah mengikuti program pendampingan.

Selain itu, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan deep learning dapat
diintegrasikan secara efektif ke dalam pembelajaran IPS melalui pemanfaatan media dan sumber
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belajar interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya media berbasis
teknologi dalam mendukung pembelajaran mendalam (Kristanti & Sujana, 2022). Guru yang
mencoba menggunakan media interaktif melaporkan bahwa siswa lebih mudah memahami
konsep abstrak IPS karena disajikan dalam bentuk visual yang menarik. Dengan demikian, inovasi
dalam penggunaan media menjadi bagian penting dari keberhasilan penerapan deep learning.
Relevansi temuan ini dengan konteks Lumajang terletak pada ketersediaan sumber belajar lokal
(potensi alam dan sosial daerah) yang dapat dijadikan media kontekstual tanpa bergantung
sepenuhnya pada teknologi digital yang aksesnya masih bervariasi antarsekolah.

Keterlibatan guru dalam proses refleksi bersama juga berkontribusi terhadap
terbentuknya komunitas belajar di lingkungan MGMP. Keberadaan forum diskusi dan berbagi
pengalaman memperkuat solidaritas antar guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran
(Rofiq et al, 2020). Kegiatan reflektif ini menjadikan MGMP bukan hanya sebagai forum
administratif, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran profesional yang berkelanjutan. Penguatan
peran MGMP sebagai agen perubahan sejalan dengan upaya pengembangan kapasitas guru dalam
skala lebih luas.

Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan ini memperlihatkan bahwa model
pembelajaran berbasis deep learning dapat diterapkan secara berkelanjutan apabila guru
diberikan dukungan yang tepat. Pendekatan pelatihan dengan pola in-on-in memberikan ruang
bagi guru untuk belajar, mencoba, dan memperbaiki diri secara berulang. Hal ini sesuai dengan
kajian yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan kebijakan pendidikan nasional sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam menguasai pendekatan pembelajaran berbasis deep
learning (Alvin Hidayat et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan pendampingan semacam ini dapat
menjadi strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan antara tuntutan kebijakan nasional
dengan kemampuan guru di tingkat lokal.

Sebagai tindak lanjut, MGMP IPS Lumajang menyepakati beberapa langkah keberlanjutan,
yaitu menjadikan guru yang telah berpartisipasi sebagai narasumber sebaya (peer facilitator)
pada forum MGMP reguler, mendokumentasikan modul-modul hasil revisi sebagai bank modul
bersama yang dapat diakses seluruh anggota, serta menjajaki replikasi pola pendampingan in-on-
in ini pada MGMP mata pelajaran lain di Kabupaten Lumajang. Rencana keberlanjutan ini penting
agar perubahan praktik yang telah dimulai selama program tidak berhenti begitu pendampingan
dari tim pengabdian berakhir, melainkan terus dijaga melalui mekanisme belajar sejawat di dalam
komunitas MGMP sendiri.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian di Kabupaten Lumajang pada 23-30 Juli 2025 terbukti
berkontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas 75 guru IPS anggota MGMP Kabupaten
Lumajang melalui penerapan pembelajaran mendalam (deep learning) dengan pola in-on-in.
Capaian ini tercermin secara kuantitatif pada hasil umpan balik peserta, dengan 88,6% guru
menyatakan telah memahami konsep dasar deep learning, 78,6% mampu menyusun draf modul
pembelajaran kontekstual, dan 85,7% berkomitmen melanjutkan serta menyebarluaskan praktik
ini melalui forum MGMP.

Refleksi hasil kegiatan memperlihatkan perubahan sikap, keterampilan, dan kepercayaan
diri guru dalam mengintegrasikan hasil pengabdian ke dalam proses pembelajaran sehari-hari,
meskipun indikator peningkatan partisipasi siswa di kelas (67,1%) menunjukkan bahwa
penguatan lebih lanjut masih diperlukan. Program ini turut memperkuat jejaring kolaboratif
antara Universitas Negeri Malang dan MGMP IPS Lumajang, dengan rencana keberlanjutan berupa
pembentukan narasumber sebaya, penyusunan bank modul bersama, dan penjajakan replikasi
pola in-on-in pada MGMP mata pelajaran lain di Kabupaten Lumajang.

Dengan demikian, program pengabdian ini bukan hanya berdampak pada penguatan
kompetensi profesional guru IPS, tetapi juga menjadi langkah strategis dalam menjembatani
kebutuhan lapangan dengan arah kebijakan pendidikan nasional terkait Kurikulum Merdeka dan
agenda Sustainable Development Goals (SDG 4): Quality Education. Kepada Dinas Pendidikan
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Kabupaten Lumajang dan pengurus MGMP mata pelajaran lain, hasil kegiatan ini dapat dijadikan
rujukan untuk mereplikasi pola pendampingan in-on-in secara lebih luas guna mendorong
pemerataan inovasi pembelajaran di tingkat sekolah menengah.
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